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ABSTRAK

Zizi Amazane : PengaruhPenerapanModel Pembelajaran Kooperatif
TipeThink Pair Share Terhadap Kemampuan
KomunikasiMatematis Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Baso

Komunikasi matematis merupakan salah satu tujuan yang harus dikuasi oleh
peserta didik dalam pembelajaran. Kenyataannya, komunikasi matematis peserta
didik kelas XI SMA Negeri 1 Baso masih rendah. Hal ini terlihat pada saat
observasi dan rendahnya nilai tes yang diberikan kepada peserta didik yang
memuat indikator kemampuan komunikasi matematis. Solusi dari permasalahan
tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik
daripada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan rancangan Static Group
Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Baso tahun pelajaran 2018/2019. Pemlilihan sampel dilakukan dengan teknik
Simple Random Sampling, kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas
XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Uji yang digunakan dalam menganalisis
kemampuan komunikasi matematis ini yaitu uji-t.

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan komunikasi matematis peserta
didik, rata-rata skor yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yaitu
16,13 dan rata-rata skor yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
14,07. Hasil uji hipotesis menunjukkan pada taraf nyata o =0,05diperoleh

P —value sebesar 0,009 atau tolak H,. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan

komunikasi matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS lebih baik daripada peserta didik yang belajar dengan
pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso, sehingga
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh
terhadap kemampuan komunikasi matematis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi dalam kehidupan dan masa depan. Melalui pendidikan seseorang
akan mendapatkan berbagai macam ilmu, baik ilmu pengetahuan maupun
teknologi. Tanpa sebuah pendidikan seseorang tidak akan pernah tahu tentang
perkembangan dunia, bahkan tidak bisa bersaing dengan dunia luar. Oleh karena
itu, pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tampak bahwa
pengetahuan lebih menunjuk pada pengalaman seseorang akan dunia dari pada
dunia itu sendiri, tanpa pengalaman seseorang tidak dapat membentuk
pengetahuan. Pengalaman tidak harus diartikan sebagai pengetahuan fisik, tetapi
juga dapat diartikan sebagai pengalaman kognitif dan mental. (Dewanti, 2010:18)

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia dan merupakan satu pilar utama dalam
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, matematika diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi
dengan tujuan untuk membentuk kepribadian yang baik, cara berpikir logis dan
sistematis.

Dalam pembelajaran matematika peserta didik diharapkan dapat menguasai
kemampuan-kemampuan matematika. Badan Standar Nasional Pendidikan dalam
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah (BSNP: 2006)

mengemukakan bahwa “Kemampuan-kemampuan matematika yang harus
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2
dikuasai peserta didik yaitu pemahaman konsep, penalaran, komunikasi,
pemecahan masalah”. Hal ini tergambar dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) No.59 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran
Matematika Sekolah Menengah Atas menyatakan bahwa salah satu tujuan dari
pembelajaran matematika di sekolah yaitu:

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik, menuntut guru
tidak hanya mengarahkan peserta didik untuk dapat memahami konsep
matematika semata namun juga mengarahkan peserta didik untuk dapat
mengkomunikasikan gagasannya dengan baik. Hal ini dikarenakan, komunikasi
memiliki peranan penting dalam menyampaikan ide-ide matematika baik secara
lisan maupun tulisan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media lainnya untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Baso pada
tanggal 23 Juli 2018 sampai 28 Juli 2018, didapatkan gambaran mengenai proses
pembelajaran matematika di kelas. Pada saat pembelajaran berlangsung guru
menjelaskan materi yang disertai contoh soal dan solusinya, dari keempat kelas
yang diamati terlihat bahwa dalam pembelajaran matematika peserta didik
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan atau mengkomunikasikan ide
matematika secara jelas kepada teman atau guru secara lisan maupun tulisan. Hal
ini mengindikasikan bahwa kurangnya percaya diri peserta didik dalam

mengkomunikasikan gagasan terhadap permasalahan yang diberikan.
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Peserta didik terbiasa menyelesaikan soal dengan meniru langkah
penyelesaian pada contoh soal yang diberikan, ketika model soal diubah peserta
didik merasa kebingungan menentukan penyelesaiannya, mereka kesulitan
menentukan unsur-unsur yang diketahui pada soal, dan peserta didik juga
mengalami  kesulitan dalam memodelkan permasalahan kedalam model
matematika. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal cerita kepada peserta
didik, banyak dari peserta didik merasa kesulitan memahami maksud dari
permasalahan yang ada, sehingga peserta didik kurang dapat memodelkan
permasalahan tersebut. Selama proses pembelajaran berlangsung terlihat peran
guru lebih dominan, guru belum memfasilitasi peserta didik seperti dengan belum
memberikan LKPD yang dapat menunjang proses pembelajaran.

Jika permasalahan tersebut dibiarkan terus menerus, maka akan menimbulkan
dampak negatif bagi peserta didik. Sehingga tujuan dari pembelajaran matematika
itu sendiri tidak tercapai karena dalam tujuan pembelajaran matematika peserta
didik dituntut memiliki kemampuan komunikasi matematis baik lisan maupun
tulisan. Di dalam pembelajaran matematika hendaknya peserta didik dilibatkan
secara aktif dalam mengerjakan soal, memikirkan ide-ide, menulis atau berbicara
dan mendengarkan peserta didik lain dalam berbagi ide, maka saat itulah terjadi
komunikasi matematis yang baik.

Model pembelajaran yang digunakan juga sangat berperan untuk dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Fungsi dari
model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi pengajar dan para guru dalam

melaksanakan pembelajaran. Guru memiliki peran yang penting untuk dalam
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meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Pemilihan model pembelajaran
yang dipilih oleh guru dengan tepat dapat mempengaruhi hasil pembelajaran
dimana guru hanya bertindak sebagai fasilitator peserta didik dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis, sehingga pembelajaran berlangsung berpusat
pada peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru yaitu dengan cara merancang
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik lebih
telibat aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Pratt dalam (Jufri, 2013: 112)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif sangat penting untuk membimbing
dan memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Pendapat tersebut
diperkuat lagi olen Kemendikbud (2013: 213) bahwa dengan adanya
pembelajaran kooperatif, peserta didik dapat saling membantu dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran yang mendukung peserta
didik untuk mampu mengkonstruksi pengetahuannya serta aktif dalam
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think
PairShare (TPS). Karakteristik peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso
juga merupakan salah satu alasan peneliti memilih model pembelajaran ini.
Dimana, model pembelajaraan kooperatif tipeThinkPairShare(TPS) ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sendiri serta
bekerjasama dengan peserta didik lain, sehingga dapat meningkatkan partisipasi
dan keaktifan peserta didik dikelas. Hal ini sesuai dengan karakter peserta didik

kelas XI yang lebih terbuka dengan temannya sebangkunyadibandingkan dengan
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guru yang mengajar di kelas. Selama proses belajar mengajar peserta didik juga
lebih senang mengerjakan latihan atau tugas bersama dengan teman
sebangkunya.Keistimewaan peserta didik ini lah yang mendukung komunikasi
dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Menurut Arends (dalam Trianto 2012:81) “Think Pair Share merupakan salah
satu cara yang efektif untuk membuat variansi suasana diskusi kelas”. Think Pair
Share dapat memberi waktu siswa berpikir, untuk merespon dan saling membantu
satu sama lain. Dalam hal ini peserta didikmemiliki waktu lebih banyak untuk
memikirkan jawaban atas pertanyaan/permasalahan yang diajukan oleh guru,
peserta didikdiberi kesempatan untuk menanggapi jawaban yang dikemukakan
oleh sesama temannya, serta peserta didikdipercaya untuk membantu temannya
dalam berbagai kesempatan, baik itu dalam menyelesaikan tugas maupun dalam
memahami materi pelajaran.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terdapat
tiga tahapan, tahapan pertama adalah Think. Pada tahap ini dapat dilihat dari
proses peserta didik membaca permasalahan yang diberikan dan membuat
jawaban dari apa yang dibaca atau dipahaminya. Dengan demikian peserta didik
berkesempatan untuk memikirkan jawaban mereka secara individu. Selain itu,
guru dapat mengurangi masalah dari adanya peserta didik yang mengobrol karena
setiap peserta didik memiliki tugas untuk dikerjakan sendiri. Pada tahap Pair
setiap peserta didik berdiskusi dengan pasangan mengenai hasil jawaban mereka

sebelumnya sehingga hasil akhir lebih baik. Pada tahap Share setiap pasangan
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memiliki kesempatan untuk menyampaikan hasil diskusi mereka ke semua
pasangan.

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan sebelumnya,

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik kurang percaya diri dalam untuk mengemukakan gagasan.

2. Peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran.

3. Pembelajaran terpusat pada guru.

4. Proses pembelajaran yang terjadi belum memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penelitian dibatasi
pada pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) sebagai upaya meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Baso.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini yaitu “Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik
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dari yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Baso."

E. Tujuan Penelitian
Tujuan vyang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk

mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang belajar

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik
dari yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas XI MIPA SMA

Negeri 1 Baso.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak, diantaranya:

1. Sebagai bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru untuk dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
pembelajaran nantinya.

2. Menjadi acuan dan motivasi bagi guru untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

3. Bagi peserta didik, agar peserta didik mendapatkan kesempatan belajar yang
lebih bermakna untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
dengan cara yang berbeda.

4. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi
untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.

5. Peneliti berikutnya, sebagai informasi dan bahan perbandingan penelitian,
sehingga dapat melakukan penelitian lebih baik dari apa yang ditemukan

dalam penelitian ini.



